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Kultur in-vitro merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara 
mengisolasi bagian tanaman serta menumbuhkan bagian-bagian tersebut dalam 
media buatan secara aseptik. Media kultur jaringan membutuhkan bahan-bahan 
kimia yang relatif mahal dan sulit didapatkan sehingga perlu dicari bahan 
alternatif. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah pupuk 
majemuk. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh media 
alternatif dan media MS serta mencari media alternatif yang terbaik untuk 
pertumbuhan anggrek Cattleya sp secara in-vitro. Penelitian dilaksanakan mulai 
tanggal 12 September 2017 sampai 3 Januari 2018 di Laboratorium Bioteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Rancangan penelitian yang 
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu media MS, 
Growmore, Growquick S, Hyponex Hijau dan Gandasil D. Variabel yang diamati 
yaitu pertambahan jumlah daun, persentase eksplan membentuk tunas, waktu 
muncul tunas pertama, jumlah tunas, dan pertambahan jumlah akar. Respon 
pertumbuhan anggrek Cattleya sp secara in-vitro pada media alternatif sama baik 
dengan media MS pada variabel pertambahan jumlah daun, persentase eksplan 
membentuk tunas, waktu muncul tunas pertama dan jumlah tunas. Media Gandasil 
D merupakan media yang lebih baik dibandingkan media MS dan media alternatif 
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In-vitro culture is a plant propagation technique by isolating plant parts 
and growing these parts in aseptic artificial media. Tissue culture media require 
chemicals that are relatively expensive and difficult to obtain so that alternative 
materials are needed. One of the ingredients that can be used as an alternative is 
compound fertilizer. This study aims to compare the effect of alternative media 
and MS media and find the best alternative media for Cattleya sp orchid growth in 
vitro. The study was conducted from 12 September 2017 to 3 January 2018 at the 
Biotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University. 
The study design used a completely randomized design (CRD) of one factor, 
namely MS, Growmore, Growquick S, Hyponex Green and Gandasil D media. 
The variables observed were the increase in the number of leaves, the percentage 
of explants forming buds, when the first bud appeared, the number of shoots, and 
the number of roots. The response of Cattleya sp orchid growth in vitro on 
alternative media was as good as MS media in the variable number of leaves, the 
percentage of explants formed buds, the time the first bud appeared and the 
number of shoots. Gandasil D media is a better medium than MS media and other 
alternative media in the in-vitro variable increase in the number of Cattleya sp 
orchid roots. 
 










Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang mempunyai nilai 
estetika dengan bentuk dan warna bunganya serta karakterstik unik lainnya 
menjadi daya tarik tersendiri untuk mengkoleksi anggrek sebagai tanaman hias. 
Anggrek Cattleya sp merupakan salah satu jenis anggek yang banyak digemari 
sebagai bunga pot, sehingga perlu untuk dikembangkan. Keistimewaan anggrek 
Cattleya sp adalah bunganya yang besar, indah, warna bunganya cerah, dan 
baunya harum. 
Permintaan pasar anggrek cenderung meningkat setiap tahunnya, namun 
perkembangan produksi anggrek di Indonesia masih relatif lambat. Kebutuhan 
anggrek yang semakin meningkat perlu ditunjang dengan penyediaan bibit dalam 
jumlah banyak, dalam waktu yang singkat dengan kualitas yang baik. Bibit 
anggrek dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif. 
Perbanyakan vegetatif pada anggrek dapat ditempuh secara konvensional 
maupun dengan teknik kultur in-vitro. Kultur in-vitro merupakan teknik 
perbanyakan tanaman dengan cara mengisolasi bagian tanaman seperti daun, mata 
tunas, serta menumbuhkan bagian-bagian tersebut dalam media buatan secara 
aseptik. Kekurangan dengan cara ini yaitu biaya yang dibutuhkan relatif mahal 
karena menggunakan bahan-bahan kimia yang mahal dan sulit didapatkan 
sehingga perlu dicari bahan alternatif yang dapat digunakan dengan biaya yang 
relatif lebih murah dan mudah didapat. Salah satu bahan yang dapat digunakan 
sebagai alternatif adalah pupuk majemuk. Berbagai jenis pupuk majemuk yang 
banyak dipasaran, murah, dan mudah didapat antara lain Super Bionik, Gandasil 
D, Bayfolan, Growmore, Growquick S, dan Hyponex. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan pengaruh media alternatif dan media MS serta mencari 




Penelitian ini dilakukan di Laboratorim Bioteknologi Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Pelaksaaan penelitian berlangsung dari 
tanggal 12 September 2017 sampai dengan 12 Januari 2018. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : bibit anggrek Cattleya sp, aquades, air 
kelapa, media MS, Growmore (32:10:10), Growquick S, Hyponex Hijau dan 
Gandasil D, agar-agar, gula, larutan KOH, HCL, kinetin, kertas tissue, karet, 
plastik tahan panas, lertas label, dan alat tulis dan lain-lain. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari : botol kultur, gelas ukur, gelas piala, 
pipet tetes, petridish, bunsen,  scalpel, pinset, hot plate, pH meter, timbangan 
analitik, autoclave, handsprayer, kamera, laminar air flow cabinet, magnetic 
stirrer, alat tulis. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) satu faktor yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan yang setiap 
ulangannya terdiri dari 3 sampel sehingga terdapat 75 unit penelitian. Perlakuan 
media yang dimaksud adalah : A : MS, B : Growmore (32:10:10) 2 g/l, C : 
Growquick S 4 ml/l, D : Hyponex Hijau 2 g/l dan E : Gandasil-D 3 g/l.  
Pelaksanaan penelitian meliputi : Sterilisasi lingkungan kerja seperti 
Laminar Air Flow Cabinet (LACF) dibersihkan dan disemprot dengan alkohol 
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70% menggunahakan hand sprayer lalu dilap dengan kertas tissue. Sterilisasi Alat 
dan aquades menggunakan autoclave membutuhkan waktu selama 60 menit 
dengan tekanan 17.5 psi dan suhu 121
o
C sedangkan untuk sterilisasi media 
membutuhkan waktu 20 menit dengan tekanan dan suhu yang sama pada 
sterilisasi alat. Pembuatan larutan stok dibuat dengan menimbang bahan kimia 
yang diperlukan dalam pembuatan larutan sesuai dengan anjuran kemudian 
melarutkannya dalam aquades steril sesuai kepekatan yang diinginkan. Persiapan 
media tumbuh MS dibuat dengan mencampur larutan stok, vitamin, myo inositol, 
zpt, sukrosa dan air kelapa muda lalu ditambahkan aquades steril hingga 
mendekati volume yang diinginkan kemudian dilakukan pengukuran pH larutan 
sampai mendekati pH 5,6-5,8. Pembuatan media alternatif dilakukan dengan 
menimbang masing-masing pupuk sesuai perlakuan, langkah selanjutnya sama 
dengan pembuatan media MS.  Penanaman eksplan  menggunakan bibit anggrek 
Cattleya sp berumur ± 3 bulan dan penempatan botol kultur disimpan pada rak 
kultur yang diberi penyinaran  selama 16 jam/hari dengan suhu ruangan 25-27
o
C. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : pertambahan jumlah 
daun (helai), persentase eksplan membentuk tunas (%), waktu muncul tunas 
pertama (hari), jumlah tunas (tunas) dan pertambahan jumlah akar (helai). 
Analisis statistik terhadap variabel pengamatan dilakukan dengan menggunakan 
Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Jika perlakuan berpengaruh nyata maka 
dilanjutkan dengan Uji Kontras Ortogonal taraf 5%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Pengamatan terhadap variabel pertumbuhan eksplan Cattleya sp pada 
media MS dan media alternatif dilakukan pada setiap sampel penelitian. Variabel 
yang diamati adalah pertambahan jumlah daun, persentase eksplan membentuk 
tuns, waktu muncul tunas pertama, jumlah tunas dan pertambahan jumlah akar. 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam  diketahui bahwa media MS dan media 
alternatif  berpengaruh tidak nyata  terhadap pertambahan jumlah daun, persentase 
eksplan membentuk tunas, waktu muncul tunas pertama dan jumlah tunas tetapi 
berpengaruh nyata pada pertambahan jumlah akar, sehingga dilanjutkan uji 
Kontras Ortogonal. Hasil uji kontras ortogonal pertambahan jumlah akar dapat 
dilihat pada Tabel 1.   
Tabel 1. Hasil Uji Kontras Ortogonal Pengaruh Media MS dan Media Alternatif 
               terhadap Pertambahan Jumlah Akar Cattleya sp. 
 
Media Fhit Ftabel 
5% 
1. MS vs Growmore (32:10:10), Growquick 
S, Hyponex Hijau, Gandasil D 
2. Growquick S, Gandasil D  vs, Growmore 
(32:10:10), Hyponex Hijau 
3. Growquick S vs Gandasil D 
















Keterangan  *    : berbeda nyata tn   : berbeda tidak nyata 
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Berdasarkan hasil uji kontras ortogonal pada variabel pertambahan jumlah 
akar diketahui bahwa media MS berbeda tidak nyata terhadap semua media 
alternatif. Media Growquick S dan Gandasil D berbeda nyata terhadap media 
Growmore (32:10:10) dan Hyponex Hijau. Media Growquick S berpengaruh 
nyata terhadap media Gandasil D. Media Growmore (32:10:10) berbeda tidak 
nyata  terhadap media Hyponex Hijau.  
Pengamatan terhadap pertambahan jumlah akar  dan jumlah daun yang 
terbentuk dilakukan pada akhir penelitian dengan cara menghitung jumlah akar 
dan jumlah daun yang terbentuk pada masing-masing sampel penelitian yang 
dikurangi dengan jumlah akar  serta jumlah daun awal. Data rerata pertambahan 
jumlah akar dan daun dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai rerata pertambahan jumlah 
akar berkisar antara 1.73 sampai 2.70  helai dan nilai rerata pertambahan jumlah 
daun berkisar antara 1.20 sampai 1.60 helai.  
 Pengamatan terhadap persentase eksplan membentuk tunas dan waktu 
muncul tunas pertama  dilakukan  setiap hari dari awal penanaman eksplan hingga 
hingga akhir penelitian. Data rerata persentase eksplan membentuk tunas dan 
waktu muncul tunas pertama dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai rerata persentase 
eksplan membentuk tunas berkisar antara 6.67 hingga 40.00% dan nilai rerata 
waktu muncul tunas pertama berkisar antara 9.88 hingga 11.33 MST. 
Pengamatan terhadap jumlah tunas dilakukan dengan cara menghitung 
keseluruhan jumlah tunas yang terbentuk dari awal hingga akhir penelitian. Data 
rerata jumlah tunas dapat dilihat pada Tabel 2. Rerata jumlah tunas terbentuk 
berkisar antara 0.50 hingga 1.20 helai.  
Tabel 2.  Rerata Hasil Pengamatan Pertambahan Jumlah Daun (PJD), Persentase 
Eksplan Membentuk Tunas (PEMT), Waktu Muncul Tunas Pertama 






















MS 1.26 26.67 10.33 0.80 1.73 
Growmore 1.33 6.67 10.00 0.50 1.87 
Growquick S 1.20 20.00 11.33 0.80 1.83 
Hyponex 1.60 40.00 9.88 1.20 1.87 
Gandasil D 1.53 13.33 10.00 0.80 2.70 
 
B. Pembahasan  
Hasil uji kontras orthogonal Tabel 1 menunjukkan bahwa media MS 
berbeda tidak nyata terhadap semua media alternatif terhadap variabel 
pertambahan jumlah akar tersebut menunjukkan bahwa media alternatif mampu 
memberikan pertumbuhan yang sama dengan media MS yang berarti media 
alternatif cukup baik untuk digunakan dalam kultur in-vitro anggrek Cattleya sp. 
Kandungan unsur hara makro, mikro dan adanya tambahan vitamin serta hormon 
pada pupuk menyababkan komposisi media alternatif dapat mengimbangi 
komposisi pada media MS yang lengkap.   
6 
 
Pertambahan jumlah akar pada media Growquick S dan Gandasil D 
berbeda nyata dengan media Growmore (32:10:10) dan Hyponex Hijau. Pupuk 
Growquick S merupakan pupuk lengkap dengan tambahan berbagai vitamin dan 
hormone, sedangkan Gandasil D selain hara makro dan mikro juga mengandung 
vitamin, sehingga menunjukkan respon pertumbuhan yang berbeda nyata dengan 
media Growmore (32:10:10) dan Hyponex Hijau yang hanya mengandung unsur 
hara makro dan mikro. Respon yang berbeda ini menunjukkan bahwa tanaman 
juga  membutuhkan vitamin dan hormon untuk membantu proses pertumbuhan 
tanaman. 
Media Growquick S berbeda nyata dengan media Gandasil D terhadap 
pertambahan jumlah akar Cattleya sp. Hal ini dimungkinkan karena media 
Growquick S mengandung vitamin dan hormon sedangkan media Gandasil D 
hanya mendapat tambahan vitamin. Data rerata pertambahan jumlah akar 
menunjukkan bahwa media Gandasil D  menghasilkan pertambahan jumlah akar 
tertinggi yaitu 2.70 helai sedangkan rerata media Growquick S hanya 1.83 helai. 
Media Gandasil D memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
media Growquick S walaupun ada tambahan hormon. Hal ini dapat terjadi karena 
pupuk Growquick S mengandung hormon sitokinin yang berguna untuk 
merangsang pertumbuhan tunas sehingga pertumbuhan tanaman terbagi ke bagian 
atas juga ke bagian akar, sementara media dengan pupuk Gandasil D yang hanya 
mendapat tambahan vitamin, pertumbuhan tanaman berjalan lebih alami dengan 
menggunakan auksin endogen sehingga terfokus pada pertumbuhan akar terlebih 
dahulu. Menurut Suhentaka (2010) tanaman yang berbeda dapat member respon 
terhadap hormon (sitokinin dan auksin) dalam berbagai konsentrasi secara 
berbeda pula. Hal ini disebabkan oleh perbedaan konsentrasi hormon endogen 
tanaman itu sendiri. Dalam pertumbuhan jaringan, sitokinin bersama-sama dengan 
auksin memberikan pengaruh interaksi terhadap deferensiasi jaringan (Lestari 
2011). Apabila sitokinin lebih rendah dari auksin, maka mengakibatkan 
menstimulasi pada pertumbuhan akar dan juga sebaliknya, namun apabila 
perbandinga sitokinin dan auksin berimbang maka pertumbuhan tunas, daun dan 
akar berimbang pula (Karjadi dan Buchory, 2007).  
 Pertumbuhan akar tergantung pada unsur hara fosfor, kalsium, mangan, 
besi dan boron. Kandungan fosfor didalam tanaman umumnya sebagai zat 
pembangun dan terikat dalam senyawa-senyawa organik dan hanya sebagian kecil 
terdapat dalam bentuk anorganik sebagai ion-ion fosfat. Unsur fosfor yang 
diberikan dalam jumlah yang tinggi berpengaruh terhadap penambahan jumlah 
akar melebihi tunas (Salisbury dan Ross, 1995). Kandungan unsur fosfor pada 
masing-masing pupuk berbeda-beda sehingga memberikan respon yang berbeda. 
Hal ini sesuai dengan Hukum Minimum Leibig yaitu laju pertumbuhan 
tanaman diatur oleh adanya faktor yang berada dalam jumlah minimum dan besar 
kecilnya laju pertumbuhan di tentukan oleh peningkatan dan penurunan faktor 
yang berada dalam jumlah minimum tersebut (Agustina, 1990). Menurut Gardner 
et al (1991) akar membutuhkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya, seperti bagian-bagian tanaman yang lain, apabila unsur-unsur 
dalam media tercukupi maka dapat merangsang dan mempercepat kemunculan 
akar. 
Akar tanaman tumbuh dan berkembang mengikuti respon ketersedian 
unsur hara dan zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Zat pengatur tumbuh 
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merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman 
yang dikulturkan. Pertumbuhan perakaran juga didukung dengan suplai unsur 
bahan organik yang dibutuhkan untuk pertambahan jumlah akar eksplan (Untari 
dan Puspaningtyas, 2006). 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan diketahui bahwa media alternatif 
Gandasil D memberikan respon pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 
media MS  dan media alternatif lainnya pada variabel pertambahan jumlah akar, 
sedangkan media alternatif lainnya memberikan respon pertumbuhan yang sama 
baik dengan media MS  pada variabel pertambahan jumlah daun, persentase 
eksplan membentuk tunas, waktu muncul tunas pertama dan jumlah tunas 
(Gambar Lampiran 14), hal ini karena kandungan unsur  hara yang terdapat dalam 
media alternatif dapat langsung diserap oleh tanaman tersebut sehingga dapat 
mengimbangi kandungan unsur hara pada media MS yang sudah tersedia sehingga 





1. Respon pertumbuhan anggrek Cattleya sp secara in-vitro pada media 
alternatif sama baik dengan media MS pada variabel pertambahan jumlah 
daun, persentase eksplan membentuk tunas, waktu muncul tunas pertama 
dan jumlah tunas. 
2. Media Gandasil D merupakan media yang lebih baik dibandingkan media 
MS dan media alternatif lainnya pada variabel pertambahan jumlah akar 
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